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Abstrak

PT. Perindustrian & Perdagangan Bangkinang merupakan Industri yang bergerak dibidang
pengolahan getah karet menjadi barang setengah jadi (Crumb Rubber). Pada proses pengolahannya,
banyak terdapat kegiatan material handling khususnya pada pengangkutan karet olahan ke penjemuran.
Tujuan penelitian ini adalah mendesain ulang gerobak angkut yang ergonomis berdasarkan metode
OWAS dan antropometri. Perancangan dilakukan dengan menyesuaikan lebar bahu (LB), tinggi siku
berdiri (TSB), dan panjang telapak tangan (PTT). Berdasarkan analisa postur kerja menggunakan OWAS,
diperoleh rata-rata nilai level skala sikap awal nya 3 ( perbaikan perlu dilakukan sesegera mungkin)
menjadi rata-rata 1 (tidak perlu perbaikan) setelah dilakukannya perancangan ulang. Berdasarkan waktu
kerja yang awalnyawaktu siklus 117,10 detik, waktu normal 124,76 detik, waktu baku 179,65 detik menjadi
lebih cepat setelah perancangan yaitu sebesar waktu siklus 86,84 detik, waktu normal 98,99 detik, waktu
baku 136,60 detik. Berdasarkan analisa OWAS dan waktu kerja serta antropometri dari hasil desain ulang,
bahwa sistem kerja usulan diharapkan dapat meminimalisir timbulnya cidera otot musculoskeletal
sehingga pekerja dapat bekerja dengan nyaman dan aman.

Kata kunci: Antropometri, Ergonomi, Metode OWAS,Musculoskeletal, Waktu Kerja

Abstract

PT. Industry & Trade Bangkinang is an industry engaged in processing rubber latex into semi-
finished goods (Crumb Rubber). In the process of processing, there are many material handling activities,
especially on the transportation of processed rubber to drying. The purpose of this research is to redesign
the ergonomic wagon carts based on OWAS and anthropometry methods. The design is done by adjusting
the width of the shoulder (LB), the height of the standing elbow (TSB), and the length of the palm of the
hand (PTT). Based on the analysis of work posture using OWAS, the average value of its initial attitude
scale level 3 (improvement needs to be done as soon as possible) becomes an average of 1 (no need
improvement) after the redesign. Based on the initial working time cycle of 117.10 seconds, normal time
124.76 seconds, standard time 179.65 seconds becomes faster after the design that is the time cycle
86.84 seconds, normal time 98.99 seconds, raw time 136.60 Seconds. Based on OWAS analysis and
work time and anthropometry of redesign, the proposed work system is expected to minimize the
incidence of musculoskeletal muscle injuries so that workers can work comfortably and safely.

Keywords: Anthropometry, Ergonomics, OWAS Method, Time of Working Standard.

1. Pendahuluan

Masalah utama dalam produksi ditinjau dari segi kegiatan / proses produksi adalah
bergeraknya material dari satu tingkat ke tingkat proses produksi berikutnya. Hal ini terlihat
sejak material diterima di tempat penerimaan, kemudian dipindahkan ke tempat pemeriksaan
dan selanjutnya disimpan di gudang. Bagian proses produksi juga terjadi perpindahan material
yang diawali dengan mengambil material dari gudang, kemudian diproses pada proses pertama
dan berpindah pada proses berikutnya sampai akhirnya dipindah ke gudang barang jadi.
Memungkinkan proses produksi dapat berjalan dibutuhkan adanya kegiatan pemindahan
material yang disebut dengan Material Handling. Aktifitas material handling di industri biasanya
dilakukan dengan menggunakan alat / mesin atau menggunakan tenaga manusia (Suhardi,
2008).

Alat bantu kerja yang tidak sesuai dengan kondisi fisik perkerja dapat mengakibatkan
ketidaknyamanan yang dapat menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja. Apabila ukuran alat
bantu tidak disesuaikan dengan ukuran maupun keadaan fisik dari pekerja maka penggunaan
alat tersebut pada jangka waktu tertentu dapat mengakibatkan stres tubuh. Stres tubuh tersebut
antara lain bisa berupa tidak nyaman, lelah, nyeri, pusing dan lain-lain. Perasaan nyeri, sakit,
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kesemutan, kekakuan dan lelah yang berlebihan adalah gejala awal dari Musculoskeletal
Disorders (MSDs) (Hidayat, 2013).

PT P&P Bangkinang Pekanbaru berlokasi di jalan Taskurun / Duku No. 9 Pekanbaru
yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan karet remah (crumb
rubber) yang diolah menjadi produk setengah jadi. Dalam perusahaan ini terdapat beberapa
kegiatan yang mempunyai resiko yang cukup berbahaya bagi pekerja, salah satunya di sistem
kerja pengangkutan karet olahan ke tempat penjemuran. Berdasarkan uraian diatas dapat
dilihat gambar aktifitas pekerja pengangkutan karet olahan ke tempat penjemuran seperti pada
Gambar 1.

Gambar 1. Proses Material Handling Penjemuran Karet Olahan

Gambar 1.1 menjelaskan adanya kendala yang cukup serius, yaitu dengan frekuensi
aktifitas dalam sehari mencapai 40 kali angkutan dengan cara mengangkat dan menarik beban
yang berat, hal ini memberikan dampak yang negatif secara berkelanjutan pada kesehatan
pekerja. Apabila otot mengangkat serta menarik beban statis secara berulang dalam jangka
waktu yang lama akan menyebabkan beberapa keluhan, keluhan yang terjadi biasanya cidera
pada tulang punggung atau disebut juga musculoskeletal disorder (MsDs).

Berikut ini adalah diagram hasil kuesioner Nordic Body Map pada pekerja bagian alat
angkut penjemuran karet olahan :
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Gambar 2. Hasil Kuesioner Nordic Body Map

Gambar 2. menjelaskan bahwa jumlah pekerja pada bagian alat angkut penjemuran
karet olahan yang mengalami keluhan pada bagian bahu kiri sebanyak 65%, sakit pada bahu
kanan sebesar 61%, dan sakit dipunggung sebanyak 70% pekerja, sedangkan pekerja yang
mengalami keluhan sakit pada pinggang sebanyak 65%. Hal ini menyatakan bahwa pekerjaan
yang dilakukan pada bagian alat angkut penjemuran karet olahan dapat membahayakan
kesehatan pekerja, dikarenakan alat pada saat ini cara penggunaannya dengan cara menahan
serta menarik beban yang cukup besar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di bagian sistem kerja alat angkut
penjemuran karet olahan memiliki resiko cedera yang membahayakan pekerja, para pekerja
mengeluhkan rasa lelah yang mereka alami. Para pekerja mengeluh rasa sakit dibagian bahu
kiri, bahu kanan, dipunggung, dan sakit pada bagian pinggang mereka. Hal ini disebabkan
karena belum ergonominya alat angkut karet olahan pada saat ini dan tidak efisiennya posisi
para pekerja. Dari permasalahan tersebut dirasa perlu untuk dilakukan penelitian secara
mendalam pada “Implementasi redesain sistem kerja pengangkutan crumb rubber yang
ergonomis untuk mengurangi resiko cedera yang dialami pekerja” ada pun harapan peneliti
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dalam penelitian ini, bisa memberikan solusi bagi perusahan untuk memecahkan masalah yang
ada, dan menghasilkan desain ulang yang sesuai dengan kebutuhan pekerja.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. P&P Bangkinang Pekanbaru. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Metode OWAS.
(" MULAI )

Surver Lapangan : _,—){ Studi Pendahuluan }(—I_ Studi Pustaka :
Wawancara dan penyebaran kuesiner Buku dan jurnal tentang

Nordic Body Map ¢ perancangan

‘ Identifikasi Masalah ‘

v

‘ Merumuskan Masalah ‘

y

‘ Menetapkan Tujuan ‘

'

Pengumpulan Data :
- Data hasil Penyebaran Kuesioner
- Data antropometri pekerja
- Waktu proses kegiatan
- Data denyut jantung

v

‘ Pengolahan Data ‘

v v

‘ Denyut Jantung ‘ ‘ Data OWAS ‘
Uji Kenormalan Hitung Rata-rata Menganalisa hasil
dokumentasi Uji Keseragaman
dengan mengkode

Interpolasi dengan tiap postur input
Tabel Konsumsi 02
Data Normal * Data
Seragam

‘ Menghitung kode
tiap postur input
Konversi dari 02 ke PP P
Energi *
Uji Keseragaman
Melakukan

Uji Kecukupan
Data
Seragam

Menentukan Persentil

Waktu Proses Angkutan
Karet Olahan

Data Antropometri

pengelompokan
kategori OWAS

Data Cukup

‘ Menentukan Peformance Rating ‘

‘ Menetapkan Allowance

rata x performance rating

7

Waktu baku = waktu normal x ( 1 + % allowance) ‘

‘ Waktu normal = waktu observasi rata-

Output standart = 1/ waktu baku

Gambar 2.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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Perancangan Alat

v

Pengujian Alat :
-Waktu Proses Angkutan Karet Olahan
-Denyut Nadi
-Jumlah Yang Diangkut

v

‘ Analisis Hasil ‘

v

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

v
( SELESAI )

Gambar 2.1 Flow Chart Metodologi Penelitian Lanjutan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Menganalisa Postur Tubuh Menggunakan Metode OWAS
1. Postur Tubuh Pertama

Pada postur tubuh yang pertama memiliki sikap punggung membungkuk ke depan atau ke
belakang dengan kedua lengan berada di bawah level ketinggian bahu, dan bagian kaki
jongkok dengan satu atau dua kaki, seperti Gambar 3.1 berikut.

Gambar 3.1 Postur Tubuh Pertama
2. Postur Tubuh Kedua
Pada Gambar 3.2 postur tubuh kedua memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahu dan kaki berdiri dengan kedua kaki
lutut sedikit tertekuk.

Gambar 3.2 Postur Tubuh Kedua

3. Postur Tubuh Ketiga
Pada Gambar 3.3 postur tubuh ketiga memiliki sikap punggung membungkuk kedepan dan
miring kesamping dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahu dan kaki berjalan.
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sami

Gambar 3.3 Posisi Tubuh Ketiga
4. Postur Tubuh Keempat
Pada Gambar 3.4 postur tubuh keempat memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahu dan kaki berjalan.

Gambar 3.4 Posisi Tubuh Keempat
5. Postur Tubuh Kelima
Pada Gambar 3.5 postur tubuh kelima memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahu dan kaki jongkok dengan dua kaki.

Gambar 3.5 Posisi Tubuh Kelima

6. Postur Tubuh Keenam
Pada Gambar 3.6 postur tubuh keenam memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahudan kaki berdiri dengan kedua kaki
lutut sedikit tertekuk.

Gambar 4.6 Postur Tubuh Keenam
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7. Postur Tubuh Ketujuh
Pada Gambar 3.7 postur tubuh ketujuh memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada

Gambar 3.7 Posisi Tubuh Ketujuh
8. Postur Tubuh Kedelapan
Pada Gambar 3.8 postur tubuh kedelapan memiliki sikap punggung membungkuk kedepan
dengan lengan berada dibawah level ketinggian bahu dan berdiri dengan beban berada

satu kaki.

Gambar 3.8 Posisi Tubuh Kedelapan
3.2. Pengolahan Data Denyut Jantung
Perhitungan data denyut jantung pekerja pertama pada bagian pengangkutan karet olahan
ke penjemuran sebelum perancangan untuk menentukan seberapa besar konsumsi energi dari
pekerjaan tersebut.
Tabel 3.1 Data Denyut Jantung Pekerja Sebelum Perancangan

No Sebelum Bekerja S;;;;ﬁ
1 85 135
2 77 119
3 63 105
4 83 121
5 66 120
6 88 119
7 70 136
8 80 123
9 80 121

10 88 118

11 79 120

12 88 128

13 83 123

14 85 127

15 87 125

16 82 128
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Faktor

No Allowance Ws WN WI.3
Penyesuaian (detik) | (detik) | (detik)
1 1,06 44% 117,10 | 124,76 | 179,65
2 1,11 44% 118,50 | 131,53 | 189,40
3 1,08 44% 115,15 | 124,41 | 179,15
4 1,05 44% 116,03 | 121,80 | 175,39
Rata-Rata 116,70 | 125,62 | 180,89
Jumlah Waktu Baku 723,59

1. Perhitungan Output Standar Sebelum Perancangan
Total waktu proses pengangkutan karet olahan ke penjemuran
sebelum perancangan yaitu: 723,59 detik
Jam kerja/hari: 28,800 detik

: _ — Jamkerja
Sehingga: Output standar= wakta baka
28 .800

723 ,59
=39,80
= 40 pengangkutan/hari

Setelah mendapatkan ukuran-ukuran yang tepat berdasarkan persentil yang dipilih, maka
perancangan gerobak dapat dilihat pada Gambar 3.11 berikut.

v

Gambar 3.11 Gerobak Angkut Hasil Rancangan

Pembahasan Setelah Redesain Alat

Analisa Postur Tubuh Pertama

Berdasarkan penilaian yang diberikan pada postur kerja pertama sesudah
perancangan, maka didapat kode penilaian 1123-1. Angka 1 (digit pertama) menunjukan sikap
tegak. Angka 1 (digit kedua) menunjukkan sikap kedua lengan berada di bawah level ketinggian
bahu. Angka 2 (digit ketiga) menunjukkan sikap kaki berdiri dengan keadaan kaki lurus. Angka
3 (digit keempat) menunjukkan beban yang diangkat berada diatas 20 kg. Angka 1 (digit kelima)
yang terakhir merupakan penilaian yang diberikan berdasarkan penilaian sikap punggung,
lengan, kaki, dan beban yaitu perbaikan pada postur kerja pertama sesudah perancangan tidak
perlu diperbaiki.
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Analisa Postur Tubuh Kedua

Berdasarkan penilaian yang diberikan pada postur kerja kedua, maka didapat kode
penilaian 1143-2. Angka 1 (digit pertama) menunjukan sikap tegak. Angka 1 (digit kedua)
menunjukkan sikap kedua lengan berada di bawah level ketinggian bahu. Angka 4 (digit ketiga)
menunjukkan sikap kaki berdiri dengan dua kaki lutut sedikit tertekuk. Angka 3 (digit keempat)
menunjukkan beban yang diangkat berada diatas 20 kg. Angka 2 (digit kelima) yang terakhir
merupakan penilaian yang diberikan berdasarkan penilaian sikap punggung, lengan, kaki, dan
beban yaitu perbaikan pada postur kerja kedua perlu perbaikan di masa yang datang.

Analisa Postur Tubuh Ketiga

Berdasarkan pada penilaian yang diberikan pada postur kerja ketiga sesudah
perancangan, maka didapat kode penilaian 4173-1. Angka 4 (digit pertama) menunjukan sikap
memutar miring kesamping. Angka 1 (digit kedua) menunjukkan sikap kedua lengan berada di
bawah level ketinggian bahu. Angka 7 (digit ketiga) menunjukkan sikap berjalan. Angka 3 (digit
keempat) menunjukkan beban yang diangkat berada diatas 20 kg. Angka 1 (digit kelima) yang
terakhir merupakan penilaian yang diberikan berdasarkan penilaian sikap punggung, lengan,
kaki, dan beban yaitu perbaikan pada postur kerja ketiga sesudah perancangan tidak perlu
diperbaiki.

Analisa Postur Tubuh Keempat

Berdasarkan penilaian yang diberikan pada postur kerja keempat sesudah
perancangan, maka didapat kode penilaian 1173-1. Angka 1 (digit pertama) menunjukan sikap
tegak sedikit membungkuk. Angka 1 (digit kedua) menunjukkan sikap kedua lengan berada di
bawah level ketinggian bahu. Angka 7 (digit ketiga) menunjukkan sikap kaki berjalan. Angka 3
(digit keempat) menunjukkan beban yang diangkat berada diatas 20 kg. Angka 1 (digit kelima)
yang terakhir merupakan penilaian yang diberikan berdasarkan penilaian sikap punggung,
lengan, kaki, dan beban yaitu perbaikan pada postur kerja keempat sesudah perancangan tidak
perlu diperbaiki.

Analisa Perbandingan Rata-Rata Konsumsi Energi Pekerja 1 Sebelum dan Sesudah
Perancangan

Rata-rata konsumsi energi yang dibutuhkan oleh pekerja 1 pengangkutan karet sebelum
dilakukan perancangan yaitu sebesar 2,90 Kkal sebelum bekerja dan sesudah bekerja sebesar
7,00 Kkal. Artinya bahwa energi yang dikeluarkan pada saat sebelum bekerja adalah sebesar
2,90 Kkal dan energi yang dikeluarkan sesudah bekerja adalah sebesar 7,00 Kkal. Sedangkan
pada kondisi sesudah perancangan rata-rata konsumsi energi yang dikeluarkan pada saat
sebelum bekerja adalah sebesar 3,04 Kkal dan sesudah bekerja sebesar 4,93 Kkal. Artinya
bahwa energi yang dikeluarkan pada saat belum melakukan pekerjaan adalah sebesar 3,04
Kkal dan energi yang dikeluarkan sesudah melakukan pekerjaan adalah sebesar 4,93 Kkal.
Beban kerja pengangkutan karet olahan dilihat dari detak jantung, konsumsi oksigen, dan
konsumsi energinya, dimana pekerja dapat menghemat energi sebanyak 2,07 Kkal/menit
sesudah menggunakan gerobak angkut.

Analisa Perbandingan Konsumsi Energi Pekerja 2 Sebelum dan Sesudah Perancangan

Rata-rata konsumsi energi yang dibutuhkan oleh pekerja 2 sebelum dilakukan
perancangan yaitu sebesar 2,75 Kkal sebelum bekerja dan sesudah bekerja sebesar 7,16 Kkal.
Artinya bahwa energi yang dikeluarkan pada saat sebelum bekerja adalah sebesar 2,75 Kkal
dan energi yang dikeluarkan sesudah bekerja adalah sebesar 7,16 Kkal. Sedangkan pada
kondisi sesudah perancangan rata-rata konsumsi energi yang dikeluarkan pada saat sebelum
bekerja adalah sebesar 2,91 Kkal dan sesudah bekerja sebesar 5,02 Kkal. Artinya bahwa
energi yang dikeluarkan pada saat belum melakukan pekerjaan adalah sebesar 2,91 Kkal dan
energi yang dikeluarkan sesudah melakukan pekerjaan adalah sebesar 5,02 Kkal. Beban kerja
pengangkutan karet olahan dilihat dari detak jantung, konsumsi oksigen, dan konsumsi
energinya., dimana pekerja dapat menghemat energi sebanyak 2,14 Kkal/menit sesudah
menggunakan gerobak angkut.
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Analisa Perbandingan Konsumsi Energi Pekerja 3 Sebelum dan Sesudah Perancangan

Rata-rata konsumsi energi yang dibutuhkan oleh pekerja 3 sebelum dilakukan
perancangan yaitu sebesar 3,16 Kkal sebelum bekerja dan sesudah bekerja sebesar 6,98 Kkal.
Artinya bahwa energi yang dikeluarkan pada saat sebelum bekerja adalah sebesar 3,16 Kkal
dan energi yang dikeluarkan sesudah bekerja adalah sebesar 6,98 Kkal. Sedangkan pada
kondisi sesudah perancangan rata-rata konsumsi energi yang dikeluarkan pada saat sebelum
bekerja adalah sebesar 3,00 Kkal dan sesudah bekerja sebesar 4,51 Kkal. Artinya bahwa
energi yang dikeluarkan pada saat belum melakukan pekerjaan adalah sebesar 3,00 Kkal dan
energi yang dikeluarkan sesudah melakukan pekerjaan adalah sebesar 4,51 Kkal. Beban kerja
pengangkutan karet olahan dilihat dari detak jantung, konsumsi oksigen, dan konsumsi
energinya., dimana pekerja dapat menghemat energi sebanyak 2,47 Kkal/menit sesudah
menggunakan gerobak angkut.

Analisa Perbandingan Konsumsi Energi Pekerja 4 Sebelum dan Sesudah Perancangan

Rata-rata konsumsi energi yang dibutuhkan oleh pekerja 4 sebelum dilakukan
perancangan yaitu sebesar 3,00 Kkal sebelum bekerja dan sesudah bekerja sebesar 7,24 Kkal.
Artinya bahwa energi yang dikeluarkan pada saat sebelum bekerja adalah sebesar 3,00 Kkal
dan energi yang dikeluarkan sesudah bekerja adalah sebesar 7,24 Kkal. Sedangkan pada
kondisi sesudah perancangan rata-rata konsumsi energi yang dikeluarkan pada saat sebelum
bekerja adalah sebesar 3,27 Kkal dan sesudah bekerja sebesar 5,29 Kkal. Artinya bahwa
energi yang dikeluarkan pada saat belum melakukan pekerjaan adalah sebesar 3,27 Kkal dan
energi yang dikeluarkan sesudah melakukan pekerjaan adalah sebesar 5,29 Kkal. Beban kerja
pengangkutan karet olahan dilihat dari detak jantung, konsumsi oksigen, dan konsumsi
energinya., dimana pekerja dapat menghemat energi sebanyak 1,95 Kkal/menit sesudah
menggunakan gerobak angkut.

Analisa Perbandingan Waktu Kerja

Diketahui waktu baku pengangkutan karet sebelum perancangan sebesar 179,65 detik
dan sesudah perancagan, waktu bakunya menjadi 136,60 detik. Hal ini membuktikan bahwa
perancangan ulang desain gerobak angkut karet ke penjemuran dapat mengeliminasi waktu
bakunya dari 179,65 detik sebelum perancangan menjadi lebih cepat lagi yaitu 136,60 detik
sesudah perancangan.

4. Kesimpulan

Setelah dilakukan perancangan gerobak angkut, dapat disimpulkan bahwa alat yang
dirancang sudah ergonomis. Perbedaan sistem kerja antara kondisi kerja kondisi sebelum dan
sesudah menggunakan gerobak angkut dapat dilihat dengan berkurangnya sikap kerja
membungkuk. Keadaan rangka penopang di samping sisi serta memiliki sistem gulungan pada
alat dapat memudahkan operator dalam melakukan proses peletakan dan pengangkutan karet
olahan.

Q’ ‘ A 105,82 é 0

Gambar 4.1 Sebelum Perancangan Gambar 4.2 Sesudah Perancangan
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